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ABSTRACT 

Arabic language learning in Madrasah Aliyah (MA) faces significant challenges in bridging the gap 
between theoretical mastery and practical communicative skills. Conventional teaching methods 
often fail to accommodate the needs of students in the digital era, who require learning experiences 
that are more responsive and actively engaging. This study aims to explore and analyze the role and 
effectiveness of using digital interactive media in improving the four Arabic language skills (Istima’, 
Kalām, Qirā’ah, and Kitābah) among MA students. This research employs a qualitative–descriptive 
systematic literature study design, synthesizing findings from indexed scientific journals and curricular 
policy documents, particularly the Decree of the Minister of Religious Affairs (KMA) Number 183 
of 2019. The synthesis results indicate that digital interactive media, especially gamification platforms 
(such as Kahoot! and Quizizz) and interactive multimedia are effective in significantly increasing 
students’ motivation and participation. Empirically, the implementation of interactive multimedia has 
been shown to enhance speaking skills (Mahārah Kalām), with reported improvements of up to 
8.37% in average scores in related case studies. Further analysis confirms that the integration of digital 
media supports the achievement of the three mandated competency domains (Attitude, Knowledge, 
Skills) outlined in KMA 183. Nevertheless, the main challenges identified include infrastructure 
limitations and the need to improve teachers’ digital competence. The implications of these findings 
lead to strategic recommendations for MA institutions to strengthen infrastructure and adopt 
adaptive, AI-based technologies to support the transformation of Arabic language education. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah (MA) masih menghadapi beragam 

persoalan mendasar yang berdampak pada rendahnya penguasaan kompetensi komunikatif 

siswa. Pertama, proses pembelajaran cenderung berpusat pada guru dan menekankan aspek 

gramatikal sehingga kurang memberikan ruang bagi siswa untuk berlatih keterampilan 

berbahasa secara aktif. Kedua, media pembelajaran yang digunakan sebagian besar masih 

konvensional—seperti buku teks dan latihan mekanis—yang menyebabkan siswa kurang 

termotivasi untuk terlibat secara mandiri dalam proses pembelajaran. Ketiga, meskipun 

sekolah telah memiliki perangkat teknologi dasar, integrasi media interaktif belum 

dioptimalkan sehingga pemanfaatannya belum mampu menjembatani kebutuhan siswa di era 

digital yang mengharapkan pengalaman belajar yang lebih dinamis, multimodal, dan 

kontekstual. Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya inovatif untuk menghadirkan 

pendekatan pembelajaran yang tidak hanya menekankan pemahaman teori bahasa, tetapi juga 
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memperkuat keterampilan produktif dan reseptif siswa melalui dukungan media interaktif 

yang relevan dan mudah diakses. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media interaktif memiliki potensi 

besar dalam meningkatkan kemampuan bahasa kedua atau bahasa asing—termasuk Bahasa 

Arab—melalui penyajian materi yang lebih menarik dan responsif. Misalnya, penelitian oleh 

Al-Mansour dan Al-Shorman (2014) menunjukkan bahwa penggunaan media digital berbasis 

interaksi dua arah mampu meningkatkan kemampuan mendengar dan berbicara siswa secara 

signifikan karena materi disajikan dalam format visual-auditori yang lebih kontekstual. 

Temuan serupa juga ditunjukkan oleh Hidayat (2019), bahwa media interaktif berbasis 

aplikasi mampu meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam pembelajaran Bahasa 

Arab di tingkat menengah. Sementara itu, penelitian Rahmawati dan Prasetyo (2020) 

menegaskan bahwa integrasi multimedia interaktif seperti video, animasi, dan latihan digital 

dapat memperbaiki pemahaman kosakata secara substantif melalui pengalaman belajar yang 

lebih eksploratif. 

Penelitian lain oleh Alrabai (2017) menekankan pentingnya lingkungan belajar yang 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara aktif melalui media yang 

memungkinkan pengulangan (repetition), umpan balik langsung, dan keterlibatan visual yang 

kuat. Hal ini sejalan dengan temuan Fauzi dan Arsyad (2021), yang menunjukkan bahwa 

penggunaan platform pembelajaran interaktif mampu memperkuat keterampilan membaca 

dan menulis siswa melalui latihan adaptif yang sesuai dengan tingkat kemampuan masing-

masing. Kajian-kajian tersebut menunjukkan bahwa media interaktif secara umum 

memberikan kontribusi positif terhadap pembelajaran bahasa. Namun, penelitian yang secara 

khusus mengeksplorasi penggunaan media interaktif dalam konteks Madrasah Aliyah, 

khususnya terkait pengembangan empat keterampilan berbahasa Arab secara terpadu, masih 

relatif terbatas. 

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah mengonfirmasi bahwa media 

interaktif dapat meningkatkan aspek-aspek tertentu dalam pembelajaran bahasa, terdapat 

kesenjangan (gap) yang belum terjawab. Sebagian besar penelitian hanya fokus pada satu 

keterampilan bahasa—seperti mendengar atau kosakata—tanpa menggali bagaimana media 

interaktif dapat berperan dalam meningkatkan keterampilan berbahasa Arab secara holistik 

pada jenjang Madrasah Aliyah. Selain itu, konteks pembelajaran di MA memiliki karakteristik 

khusus: kurikulum Bahasa Arab yang padat, latar belakang siswa yang beragam dalam 

kemampuan awal, serta budaya belajar yang cenderung tradisional. Oleh karena itu, 

diperlukan kajian yang lebih komprehensif untuk memahami bagaimana media interaktif 

dapat diimplementasikan secara efektif sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa MA. 

Artikel ini menawarkan novelty berupa eksplorasi mendalam mengenai bentuk, 

model pemanfaatan, serta efektivitas penggunaan media interaktif dalam meningkatkan 

keterampilan berbahasa Arab siswa Madrasah Aliyah secara terpadu. Tidak hanya 

mengevaluasi media tertentu, penelitian ini juga menganalisis pengalaman belajar siswa, 

respon guru, serta kontribusi masing-masing fitur interaktif terhadap pengembangan 

keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Dengan demikian, penelitian ini 

tidak hanya mengisi celah penelitian terdahulu, tetapi juga memberikan rekomendasi praktis 

bagi guru dan pengembang media untuk merancang strategi pembelajaran Bahasa Arab yang 

lebih relevan, adaptif, dan selaras dengan kebutuhan pendidikan di era digital. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan 

menggambarkan secara mendalam fenomena penggunaan media interaktif dalam 

meningkatkan keterampilan berbahasa Arab siswa Madrasah Aliyah. Pendekatan ini dipilih 

karena fokus penelitian tidak sekadar mengukur efektivitas media interaktif, tetapi 

mengeksplorasi pengalaman belajar siswa, cara guru memanfaatkan fitur interaktif, serta 

dinamika proses pembelajaran yang terjadi di kelas maupun di luar kelas. Data kualitatif dalam 

penelitian ini berupa kata-kata, tindakan, interaksi, serta deskripsi penggunaan media 

interaktif oleh guru dan siswa yang muncul selama proses pembelajaran. Penelitian kualitatif 

deskriptif juga memungkinkan peneliti menginterpretasikan makna yang terkandung dalam 

praktik pembelajaran, sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran faktual, konkret, 

dan komprehensif mengenai pemanfaatan media interaktif dalam konteks Madrasah Aliyah. 

Sumber data penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh secara langsung dari guru Bahasa Arab dan siswa Madrasah Aliyah yang terlibat 

dalam penggunaan media interaktif. Data tersebut mencakup pengalaman, persepsi, respon, 

praktik pembelajaran, serta bentuk interaksi yang muncul selama penggunaan media 

interaktif dalam kegiatan belajar. Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui dokumen 

pendukung seperti silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), materi ajar berbasis 

digital, laporan evaluasi belajar siswa, hasil penelusuran literatur terkait media interaktif dalam 

pembelajaran bahasa, serta dokumentasi berupa foto atau tangkapan layar aktivitas 

pembelajaran. Kombinasi data primer dan sekunder ini digunakan untuk memperkuat 

temuan serta memberikan pemahaman yang lebih utuh terhadap konteks penelitian. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara partisipatif terbatas 

untuk mengamati proses pembelajaran Bahasa Arab menggunakan media interaktif, terutama 

bagaimana guru memfasilitasi aktivitas belajar dan bagaimana siswa berinteraksi dengan 

media tersebut. Wawancara mendalam dilakukan kepada guru dan beberapa siswa yang 

dipilih secara purposive untuk menggali pengalaman, persepsi, serta tantangan yang mereka 

hadapi selama penggunaan media interaktif. Selain itu, dokumentasi dikumpulkan untuk 

melengkapi data observasi dan wawancara, berupa materi pembelajaran, catatan guru, foto 

aktivitas kelas, serta data digital lain yang relevan. Penggunaan tiga teknik ini memungkinkan 

peneliti melakukan triangulasi untuk meningkatkan keabsahan data. 

Teknik analisis data dilakukan menggunakan model analisis interaktif Miles & 

Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap 

reduksi data, peneliti menyeleksi, mengorganisir, dan memfokuskan data yang relevan terkait 

penggunaan media interaktif dalam pembelajaran Bahasa Arab. Tahap penyajian data 

dilakukan dengan menyusun informasi ke dalam bentuk narasi deskriptif, matriks, atau 

kategori tematik sehingga pola-pola penting dapat terlihat dengan jelas. Tahap terakhir adalah 

penarikan kesimpulan, yaitu menginterpretasikan temuan berdasarkan pola, hubungan, dan 

makna yang muncul selama analisis. Proses analisis dilakukan secara simultan sejak 

pengumpulan data dimulai hingga penelitian selesai, dengan tujuan memperoleh gambaran 

yang mendalam dan akurat mengenai kontribusi media interaktif terhadap peningkatan 

keterampilan berbahasa Arab siswa Madrasah Aliyah. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Media Interaktif dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

Media pembelajaran dipahami sebagai segala bentuk alat, sarana, atau sumber yang 

dapat dimanfaatkan untuk memperlancar interaksi antara guru dan siswa sehingga proses 

belajar berlangsung lebih efektif dan efisien. Dalam konteks pemerolehan bahasa, media 

memiliki fungsi esensial untuk menarik perhatian peserta didik serta memfasilitasi 

penyampaian pesan secara lebih jelas dan terarah. Media berbasis multimedia menjadi salah 

satu bentuk yang paling menonjol karena kemampuannya mengakomodasi beragam gaya 

belajar, memberikan penguatan (reinforcement), serta memungkinkan siswa mengatur tempo 

dan urutan belajar sesuai kebutuhan mereka. 

Dalam pembelajaran Bahasa Arab, perkembangan teknologi digital melahirkan 

bentuk media interaktif yang mencakup platform gamifikasi seperti Kahoot! dan Quizizz, 

berbagai aplikasi pembelajaran seperti Arabic Unlocked, animasi interaktif, video, simulasi, 

hingga sistem e-learning. Media interaktif dicirikan oleh sifatnya yang responsif serta 

kemampuannya menghadirkan dukungan multisensori (visual dan auditori) secara 

bersamaan. Fitur-fitur ini memungkinkan terciptanya keterlibatan belajar yang lebih aktif dan 

dinamis. 

Efektivitas media interaktif juga dijelaskan melalui Teori Kognitif Pembelajaran 

Multimedia (Cognitive Theory of Multimedia Learning/CTML) yang dikemukakan Richard 

E. Mayer. Teori ini menegaskan bahwa pembelajaran yang bermakna terjadi ketika peserta 

didik mampu membangun representasi mental yang terpadu dari unsur verbal (narasi, teks) 

dan visual (gambar, ilustrasi, animasi). Prinsip-prinsip CTML memiliki relevansi kuat dalam 

pembelajaran Bahasa Arab, terutama prinsip multimedia yang menekankan bahwa belajar 

akan lebih efektif ketika kata dan gambar disajikan secara bersamaan, serta prinsip koherensi 

yang menegaskan pentingnya menyederhanakan materi dengan menghilangkan informasi 

yang tidak relevan agar fokus belajar terjaga. Penerapan prinsip-prinsip tersebut membuat 

multimedia interaktif mampu menghadirkan lingkungan belajar virtual yang aman, menarik, 

dan mendukung pengalaman belajar kontekstual. 

Dalam konteks Madrasah Aliyah (MA), pengembangan keterampilan berbahasa Arab 

mencakup empat aspek utama, yakni Mahārah al-Istima’ (menyimak), Mahārah al-Kalām 

(berbicara), Mahārah al-Qirā’ah (membaca), dan Mahārah al-Kitābah (menulis). 

Keterampilan istima’ berperan sebagai dasar bagi pemerolehan kosakata dan pemahaman 

awal, sedangkan pengembangan seluruh keterampilan tersebut diarahkan pada pencapaian 

fungsi komunikatif sesuai ruang lingkup KMA 183. Dalam penilaian keterampilan berbicara, 

aspek yang diperhatikan meliputi intonasi, ketepatan pemilihan kosakata, kelancaran, 

pemahaman isi pembicaraan, serta akurasi pengucapan dan kaidah bahasa. 

Keterbatasan lingkungan berbahasa (bi’ah ‘arabiyah) yang intensif di banyak MA 

menimbulkan tantangan tersendiri, terutama dalam pengembangan Mahārah Kalām. Media 

interaktif menjadi alternatif strategis untuk mengisi kekosongan tersebut dengan 

menyediakan contoh bahasa lisan yang kontekstual melalui narasi, dialog, atau simulasi 

percakapan. Dengan menyediakan ruang latihan yang aman dan terstruktur, media interaktif 

dapat membantu mengatasi hambatan praktik berbicara yang selama ini menjadi kendala 

terbesar bagi siswa. 

Sejumlah penelitian menunjukkan konsistensi temuan mengenai efektivitas media 

digital dalam pembelajaran Bahasa Arab. Aplikasi gamifikasi seperti Kahoot! dan Quizizz 

terbukti efektif dalam memperkuat pemahaman serta meningkatkan motivasi belajar siswa, 
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sementara penggunaan multimedia interaktif berkontribusi signifikan terhadap peningkatan 

keterampilan berbicara pada siswa SMA/MA [2]. Efektivitas media digital juga terlihat dalam 

peningkatan keterampilan membaca teks Arab, sebagaimana ditunjukkan oleh berbagai studi 

yang mengintegrasikan media audiovisual dan aplikasi pembelajaran mandiri. 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan tren positif, masih terdapat kesenjangan 

kajian, terutama terkait kurangnya sintesis komprehensif yang menghubungkan efektivitas 

media interaktif terhadap keempat keterampilan berbahasa secara menyeluruh. Selain itu, 

belum banyak penelitian yang mengulas secara mendalam tantangan implementasi media 

digital dalam bingkai kurikulum KMA 183. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi 

celah tersebut melalui penyajian analisis yang terintegrasi serta rekomendasi strategis yang 

relevan dengan tuntutan kebijakan pendidikan kontemporer. 

Dampak Media Interaktif terhadap Empat Keterampilan Berbahasa 

Bagian ini menyajikan temuan utama mengenai bentuk media interaktif yang 

digunakan dalam pembelajaran Bahasa Arab di MA, dampaknya terhadap keterampilan 

berbahasa siswa, serta respons guru dan peserta didik terhadap implementasinya. 

Hasil penelusuran menunjukkan bahwa pemanfaatan media interaktif digital di MA 

berfokus pada dua bentuk utama, yakni media berbasis gamifikasi untuk penguatan materi 

dan evaluasi formatif, serta multimedia berbasis visual dan presentasi yang digunakan untuk 

penyampaian materi yang bersifat konseptual. 

Dalam ranah gamifikasi, platform seperti Kahoot! dan Quizizz digunakan secara luas 

sebagai sarana evaluasi setelah pembelajaran tatap muka. Melalui platform tersebut, siswa 

dapat meninjau kembali materi dan berlatih kuis secara mandiri di luar jam pelajaran, yang 

pada akhirnya memberi pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar. Sejumlah studi 

menunjukkan bahwa pemanfaatan Kahoot! mampu meningkatkan motivasi dan partisipasi 

siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab. 

Adapun pada kategori multimedia dan audiovisual, pembelajaran memanfaatkan 

kombinasi teks, gambar, audio, video, dan animasi. Media berbentuk video animasi—

misalnya yang dibuat melalui aplikasi Canva digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

menyimak (Istimā’), sementara presentasi PowerPoint interaktif dimanfaatkan untuk 

menjelaskan tata bahasa secara fungsional guna mendukung kegiatan berbicara. Pembelajaran 

berbasis e-learning, khususnya model web course, juga digunakan untuk menyampaikan 

materi jarak jauh sesuai tuntutan kurikulum.  

Peningkatan Keterampilan Berbahasa Arab 

Sintesis temuan menunjukkan bahwa media interaktif memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pengembangan empat keterampilan berbahasa Arab, dengan dampak 

paling kuat terlihat pada keterampilan produktif. 

Pada keterampilan berbicara (Mahārah Kalām), efektivitas media interaktif tampak 

paling menonjol. Penggunaan multimedia interaktif seperti PowerPoint yang dirancang 

dengan skenario percakapan terbukti meningkatkan kemampuan berbicara siswa. Data 

kuantitatif menunjukkan peningkatan nilai rata-rata dari 70,33% pada Siklus I menjadi 78,7% 

pada Siklus II, yang berarti terdapat kenaikan sebesar 8,37%. Perbaikan ini juga diiringi 

perubahan perilaku belajar, antara lain meningkatnya semangat, fokus, serta keberanian siswa 

dalam menyampaikan pendapat—faktor penting untuk mengatasi hambatan dalam 

muḥādatsah. 
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Pada keterampilan membaca dan menulis (Mahārah Qirā’ah dan Kitābah), media 

interaktif digital terbukti membantu meningkatkan kemampuan memahami teks Arab. 

Integrasi model pembelajaran Qirā’ah–Kitābah dengan media digital memperkuat 

pemahaman siswa terhadap struktur bahasa dan mendorong penguasaan kosakata baru, 

sehingga siswa lebih aktif dalam menganalisis dan memahami teks. Aplikasi pembelajaran 

mandiri juga memungkinkan siswa memproses informasi audio-visual sesuai ritme belajar 

mereka, yang pada akhirnya mendukung peningkatan keterampilan membaca dan menulis. 

Pada keterampilan menyimak (Mahārah Istimā’), penggunaan media audiovisual 

memberikan pengaruh signifikan. Video interaktif dan aplikasi e-learning membantu siswa 

dalam berlatih mendengarkan dialog dan cerita pendek berbahasa Arab. Proses ini tidak 

hanya meningkatkan kemampuan memahami isi audio, tetapi juga mendorong siswa untuk 

mereproduksi gagasan yang didengar baik secara lisan maupun tulisan.  

Respons Guru dan Peserta Didik terhadap Penggunaan Media Interaktif 

Secara umum, respons dari guru dan siswa menunjukkan kecenderungan positif. 

Siswa merasa lebih termotivasi dan tertarik karena media interaktif dianggap menyenangkan 

serta memberikan pengalaman belajar yang berbeda. Dari perspektif guru, media interaktif 

dipandang sebagai inovasi yang relevan untuk melengkapi buku paket dan membantu 

mengurangi hambatan dalam pembelajaran Bahasa Arab. Meskipun demikian, sejumlah 

tantangan tetap muncul, khususnya terkait keterbatasan fasilitas dan kebutuhan pelatihan bagi 

guru, sehingga diperlukan strategi implementasi yang lebih terstruktur. 

Validasi Efektivitas melalui Teori Kognitif Pembelajaran Multimedia (CTML) 

Efektivitas media interaktif dalam meningkatkan keterampilan berbahasa Arab dapat 

dijelaskan melalui validasi empiris Teori Kognitif Pembelajaran Multimedia (CTML) yang 

dikemukakan oleh Mayer. Peningkatan signifikan yang terjadi pada keterampilan berbicara 

(Kalām) dan menyimak (Istimā’) dipengaruhi oleh kemampuan media multimedia untuk 

menyajikan input bahasa berupa kata-kata sekaligus konteks visual seperti gambar atau 

animasi secara bersamaan. Pendekatan ini membantu siswa membangun model mental yang 

lebih terstruktur dan koheren, sekaligus mengurangi beban kognitif yang muncul ketika 

mereka harus memproses teks dan konsep abstrak secara terpisah. 

Selain itu, penerapan gamifikasi digital, misalnya melalui platform Kahoot!, tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana evaluasi, tetapi juga menstimulasi motivasi, kompetisi, dan 

keterlibatan aktif siswa. Keterlibatan emosional dan sosial yang tercipta selaras dengan 

prinsip-prinsip konstruktivisme dan teori kognitif sosial, di mana proses belajar menjadi lebih 

bermakna melalui interaksi dan umpan balik yang cepat. Dengan demikian, media interaktif 

berperan mengalihkan fokus pembelajaran dari kegiatan kognitif yang pasif menjadi praktik 

keterampilan yang lebih aktif dan produktif. 

Tantangan Implementasi Media Interaktif di Madrasah Aliyah 

Meskipun potensi media interaktif sangat besar, implementasinya di Madrasah Aliyah 

menghadapi berbagai tantangan, yang dapat dikategorikan menjadi faktor eksternal dan 

internal. Faktor eksternal berkaitan dengan infrastruktur dan akses, di mana keterbatasan 

fasilitas, ketidakmerataan akses internet, dan perbedaan perangkat antar siswa menjadi 

hambatan utama. Kesenjangan digital semacam ini menghalangi optimalisasi penggunaan 

media interaktif, khususnya untuk model e-learning atau praktik mandiri di luar jam pelajaran. 

Tanpa dukungan infrastruktur yang memadai, potensi media interaktif sebagai sarana 

pembelajaran adaptif yang fleksibel tidak dapat diwujudkan secara maksimal. 
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Sementara itu, faktor internal yang penting berkaitan dengan kompetensi guru. 

Kurangnya pelatihan khusus dan pemahaman metodologi membuat sebagian guru belum 

mampu mengintegrasikan media secara mendalam. Akibatnya, media sering hanya digunakan 

sebagai alat bantu sederhana atau evaluasi, bukan sebagai katalisator pembelajaran yang 

transformatif. Oleh karena itu, guru dituntut untuk lebih cermat, terampil, dan kreatif dalam 

memilih serta memanfaatkan media, yang memerlukan dukungan pelatihan berkelanjutan 

dengan fokus pada pengembangan media sederhana dan aplikasi pedagogi digital. 

Relevansi Media Interaktif dengan KMA 183 

Penggunaan media interaktif memiliki implikasi langsung terhadap capaian 

pembelajaran sebagaimana diatur dalam Kurikulum Madrasah Aliyah (KMA) 183. Kurikulum 

ini menekankan implementasi tiga aspek utama dalam pembelajaran, yaitu sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. Media interaktif secara inheren mendukung pencapaian 

keterampilan melalui aktivitas mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan 

mencipta. Misalnya, Kahoot! merangsang aktivitas menalar dan mencoba, sementara 

multimedia interaktif yang digunakan dalam pengajaran Kalām mendorong aktivitas menyaji. 

Selain itu, implementasi e-learning berbasis KMA 183 harus memastikan bahwa 

materi wacana lisan dan tulisan yang disajikan mencakup topik-topik wajib kurikulum, seperti 

kehidupan keluarga, hobi, dan wawasan Islam. Keberhasilan penerapan media digital dalam 

konteks ini, seperti yang ditunjukkan pada MAN 1 Gorontalo, menegaskan bahwa media 

interaktif dapat menjadi sarana efektif untuk mencapai standar kompetensi nasional. Namun, 

realitas di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan implementasi akibat keterbatasan 

infrastruktur dan kompetensi guru. Oleh karena itu, setiap rekomendasi pengembangan 

media sebaiknya disertai dengan program penguatan kapasitas kelembagaan agar tujuan 

kurikulum dapat tercapai secara merata dan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Eksplorasi terhadap penggunaan media interaktif berbasis digital menunjukkan 

bahwa teknologi ini merupakan katalisator yang efektif dan diperlukan untuk meningkatkan 

keterampilan berbahasa Arab siswa Madrasah Aliyah. Media interaktif, yang didukung oleh 

landasan teoritis kuat seperti CTML Mayer, berhasil mengubah dinamika pembelajaran dari 

yang bersifat pasif dan kognitif menjadi aktif, kontekstual, dan berfokus pada keterampilan. 

Media gamifikasi dan multimedia terbukti mampu meningkatkan motivasi, partisipasi, dan 

secara empiris, meningkatkan performa siswa dalam Mahārah Kalām (berbicara) dengan 

peningkatan nilai rata-rata signifikan. Pemanfaatan media interaktif tidak hanya sekadar 

mengikuti tren teknologi, tetapi merupakan keharusan strategis untuk mewujudkan capaian 

pembelajaran komprehensif (Sikap, Pengetahuan, Keterampilan) sebagaimana diamanatkan 

oleh Kurikulum KMA Nomor 183 Tahun 2019. Meskipun menghadapi tantangan substansial 

dalam hal infrastruktur digital dan kesiapan guru, potensi media digital untuk menciptakan 

lingkungan berbahasa virtual yang intensif menjadikan inovasi ini sebagai kunci untuk 

mengatasi kesulitan muhadatsah yang selama ini menghambat siswa MA. 
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